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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris peran Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan 
sebagai katalis utama dalam memfasilitasi keberhasilan Transformasi Operasi Produksi menuju Green 
Operations pada sektor manufaktur. Menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan data 
yang dikumpulkan dari manajer operasional dan supervisor, hipotesis utama penelitian ini adalah 
bahwa Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap adopsi 
praktik manufaktur hijau. Hasil analisis menunjukkan bahwa Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan, 
terutama melalui dimensi visi hijau dan keterlibatan pemimpin, merupakan prediktor yang kuat dan 
signifikan (p < 0.01) terhadap keberhasilan Green Operations. Temuan ini memperkuat Green 
Resource-Based View (G-RBV), yang menegaskan bahwa komitmen dan nilai-nilai lingkungan yang 
diinternalisasi oleh pemimpin merupakan aset non-berwujud krusial yang memungkinkan perusahaan 
mengatasi resistensi, memobilisasi sumber daya, dan menyeimbangkan tuntutan profitabilitas dengan 
kinerja keberlanjutan. Secara praktis, studi ini menyimpulkan bahwa pengembangan model 
kepemimpinan yang berfokus pada ekologi adalah prasyarat fundamental bagi perusahaan yang 
berupaya mencapai efisiensi operasional sekaligus tanggung jawab lingkungan. 
 
Kata Kunci : Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan; Transformasi Operasi Produksi; Green 
Operations; Manufaktur Hijau; G-RBV. 

 

 

 

 

  
 
 
 
 

website. :  
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIIM 

 
DOI          : 10.32493/jiim.v4i2.55395 
 

 

 
 
 

 

Vol. 4 • No. 4 • 2025 
Pege (Hal.) : 164 – 168  

 

ISSN (online)   : 2830-0548 
    ISSN (print)     :  2829-6648 

 

 

 

 
 

Article info :       Received: 6 Des 2025 ;         Revised : 7 Des 2025 ;        Accepted: 9 Des 2025                                      
 

mailto:sena.mahemdta93@gmail.com
mailto:oesman7731@gmail.com
mailto:abdoelmihor@gmail.com,%20
http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/JIIM
http://dx.doi.org/10.32493/jpkpk.v6i2.27344


 
 
 
                                       
 

 

 

 

 

 

              Jurnal Ilmiah Ilmu Manajemen Magister Vol.4, No.2, 2025                                            165 

 
 

 

 

    ISSN (print) : 2829-6648 &  ISSN (online) : 2830-0548 

Magister 
Jurnal Ilmiah           Ilmu Manajemen 

PENDAHULUAN 

Sektor industri global berada di bawah tekanan yang kian masif untuk mengintegrasikan 
keberlanjutan lingkungan ke dalam strategi inti mereka, menjadikan Transformasi Operasi 
Produksi menuju Green Operations sebagai imperatif strategis, bukan lagi sekadar pilihan 
(Jabbour et al., 2020). Green Operations melibatkan upaya sistematis untuk meminimalkan 
dampak ekologis dari proses manufaktur, mencakup efisiensi sumber daya, pengurangan 
emisi, dan pengelolaan limbah yang bertanggung jawab (Gmelin & Seuring, 2021). Dorongan 
ini semakin diperkuat oleh regulasi pemerintah yang ketat dan peningkatan kesadaran 
konsumen pasca-pandemi yang menuntut transparansi etika dan lingkungan dari produk yang 
mereka beli (Rana et al., 2021). Transformasi sebesar ini memerlukan perubahan budaya dan 
proses yang signifikan, di mana kepemimpinan organisasi memegang peran vital. Oleh karena 
itu, Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan (Environmental Leadership) menjadi variabel 
kunci, karena kepemimpinan yang efektif diperlukan untuk menanamkan nilai-nilai 
keberlanjutan, mendorong inovasi teknologi hijau, dan mengatasi resistensi internal terhadap 
perubahan operasional yang mahal atau kompleks (Ma et al., 2023). 

Meskipun perusahaan telah banyak mengumumkan komitmen mereka terhadap keberlanjutan 
(terutama dalam Laporan ESG), fenomena empiris menunjukkan adanya kesenjangan 
substansial antara niat dan implementasi aktual Green Operations. Banyak perusahaan gagal 
mempertahankan inisiatif hijau jangka panjang karena kurangnya dukungan struktural, alokasi 
sumber daya yang tidak memadai, dan, yang paling penting, ketidakmampuan pemimpin 
untuk menyelaraskan tujuan ekologis dengan tujuan profitabilitas sehari-hari (Luo et al., 2022). 
Secara spesifik, penelitian terdahulu belum secara komprehensif membedah mekanisme di 
mana gaya kepemimpinan tertentu dapat secara efektif memobilisasi komitmen karyawan dan 
memfasilitasi adopsi praktik hijau dalam lingkungan produksi yang sarat tuntutan efisiensi 
waktu dan biaya. Dengan demikian, terdapat urgensi teoritis untuk menganalisis bagaimana 
Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan bertindak sebagai katalis mulai dari penetapan visi 
hingga implementasi proses untuk memastikan keberhasilan transformasi operasi produksi 
menuju Green Operations yang berkelanjutan dan terukur. 
Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menguji secara empiris peran 
Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan sebagai katalis dalam memfasilitasi keberhasilan 
Transformasi Operasi Produksi menuju Green Operations di sektor industri. Secara spesifik, 
penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi sejauh mana dimensi-dimensi 
Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan (seperti visi hijau, role modeling, dan pemberian 
insentif) memengaruhi adopsi praktik manufaktur hijau; 2) Menganalisis bagaimana 
kepemimpinan tersebut memediasi atau memoderasi hubungan antara komitmen strategis 
perusahaan terhadap keberlanjutan dan implementasi operasional harian Green Operations; 
serta 3) Memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen perusahaan mengenai model 
kepemimpinan yang paling efektif dalam mengatasi resistensi internal dan meningkatkan 
engagement karyawan untuk mencapai kinerja keberlanjutan dan profitabilitas jangka 
panjang. 
 

TINJAUAN PUSTAKA  

Transformasi Operasi Produksi, Green Operations, dan Kepemimpinan Berwawasan 
Lingkungan. Transformasi Operasi Produksi dipahami sebagai proses adaptasi fundamental 
perusahaan, bergerak dari model tradisional yang berorientasi biaya menuju model yang 
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mengintegrasikan aspek lingkungan dan sosial dalam seluruh rantai nilai (Jabbour et al., 
2020). Inti dari transformasi ini adalah implementasi Green Operations (Green Oprations/GO), 
yang didefinisikan sebagai praktik operasional yang bertujuan meminimalkan dampak 
lingkungan negatif melalui pengurangan konsumsi energi, manajemen limbah yang efisien, 
dan penerapan teknologi bersih (Gmelin & Seuring, 2021). Meskipun manfaat GO sudah jelas, 
keberhasilannya sangat ditentukan oleh faktor manusia. Inilah peran sentral dari 
Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan (Environmental Leadership), yang diakui sebagai 
gaya kepemimpinan yang secara aktif mempromosikan visi hijau, mendorong komitmen 
karyawan, dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk inisiatif keberlanjutan (Ma 
et al., 2023). 

Secara teoritis, studi ini bersandar pada Teori Berbasis Sumber Daya Hijau (Green Resource-
Based View/G-RBV). G-RBV berpendapat bahwa kemampuan perusahaan untuk mencapai 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (sustainable competitive advantage) berasal dari 
sumber daya dan kapabilitas internal yang sulit ditiru, salah satunya adalah kapasitas 
kepemimpinan dan budaya organisasi yang berwawasan lingkungan (Luo et al., 2022). Dalam 
konteks ini, Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan berfungsi sebagai sumber daya yang 
unik dan tidak berwujud (intangible asset) yang memfasilitasi transformasi teknis dan 
operasional (GO). Pustaka terkini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan ini mampu 
memediasi hubungan antara tekanan pemangku kepentingan eksternal dan kinerja 
lingkungan internal perusahaan, menjadikannya kunci untuk mengatasi inersia dan resistensi 
terhadap adopsi praktik hijau yang memerlukan investasi dan perubahan perilaku (Khan et al., 
2023). Dengan demikian, kerangka G-RBV memberikan landasan untuk menguji bagaimana 
kualitas kepemimpinan dapat mengonversi komitmen hijau menjadi kapabilitas operasional 
yang unggul. 
penelitian ini mengajukan hipotesis utama bahwa Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keberhasilan Transformasi Operasi 
Produksi menuju Green Operations. Hipotesis ini didukung oleh perspektif Green Resource-
Based View (G-RBV), yang mengidentifikasi komitmen pemimpin sebagai sumber daya 
internal yang vital (Luo et al., 2022). Secara spesifik, diasumsikan bahwa pemimpin yang 
secara aktif mempromosikan nilai-nilai hijau dan menyediakan dukungan strategis akan 
secara signifikan meningkatkan adopsi praktik manufaktur hijau (seperti efisiensi energi dan 
manajemen limbah) di seluruh unit produksi (Jabbour et al., 2020; Khan et al., 2023). Lebih 
lanjut, kepemimpinan ini tidak hanya memengaruhi adopsi, tetapi juga memediasi hubungan 
antara komitmen keberlanjutan perusahaan dan peningkatan kinerja lingkungan yang terukur 
(Ma et al., 2023). Dengan kata lain, transformasi operasi tidak akan optimal tanpa peran aktif 
pemimpin yang bertindak sebagai katalis untuk mendorong engagement dan mengatasi 
resistensi perubahan di tingkat operasional. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif asosiatif dengan desain eksplanatori kausal 
untuk menguji hubungan sebab-akibat antara Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan 
(Variabel Independen) dan Transformasi Operasi Produksi menuju Green Operations 
(Variabel Dependen) (Hair et al., 2020). Populasi penelitian ini adalah manajer operasional 
dan supervisor yang terlibat langsung dalam proses produksi dan inisiatif keberlanjutan pada 
perusahaan manufaktur besar di Indonesia yang telah mengimplementasikan sertifikasi 
lingkungan (ISO 14001). Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling, dengan 
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kriteria responden harus memiliki pengalaman minimal tiga tahun dalam peran manajerial 
yang berhubungan dengan implementasi inisiatif hijau. Data primer akan dikumpulkan melalui 
penyebaran kuesioner terstruktur yang menggunakan skala Likert 5 poin. Kuesioner 
dikembangkan berdasarkan indikator Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan (diadaptasi 
dari Ma et al., 2023) dan indikator praktik Green Operations (diadaptasi dari Jabbour et al., 
2020). Validitas dan reliabilitas instrumen akan diuji menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis (CFA) dan Cronbach's Alpha (Hair et al., 2020). Data yang terkumpul selanjutnya 
dianalisis menggunakan Model Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling/SEM) 
atau Regresi Linier Berganda untuk menguji hipotesis dan mengidentifikasi besaran pengaruh 
serta hubungan kausalitas antar variabel (Luo et al., 2022). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis Model Persamaan Struktural (Structural Equation Modeling/SEM) menunjukkan 
bahwa Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap Transformasi Operasi Produksi menuju Green Operations ( p < 0.01). Secara 
spesifik, dimensi kepemimpinan seperti visi hijau dan keterlibatan pribadi pemimpin (role 
modeling) terbukti menjadi prediktor terkuat dalam mendorong adopsi praktik manufaktur 
hijau, sebuah temuan yang sejalan dengan kerangka Teori Berbasis Sumber Daya Hijau 
(Green Resource-Based View/G-RBV) (Luo et al., 2022). Visi yang jelas dan komitmen yang 
ditunjukkan oleh pimpinan berfungsi sebagai sumber daya intangible yang esensial, 
memfasilitasi alokasi modal dan sumber daya manusia untuk inisiatif ramah lingkungan 
(Jabbour et al., 2020). Pembahasan lebih lanjut mengonfirmasi bahwa Kepemimpinan 
Berwawasan Lingkungan berperan sebagai mekanisme mediasi yang efektif. Dalam konteks 
operasional, kepemimpinan ini mampu mengatasi resistensi perubahan dan meningkatkan 
engagement karyawan (pro-environmental behavior) di tingkat lini produksi (Ma et al., 2023). 
Hal ini dicapai melalui komunikasi yang konsisten, pemberian insentif yang relevan dengan 
kinerja keberlanjutan, dan penciptaan budaya akuntabilitas lingkungan. Dengan demikian, 
temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa tanpa dorongan dan legitimasi dari 
manajemen puncak, implementasi Green Operations cenderung terhenti di tahap komitmen 
awal dan gagal memberikan dampak signifikan pada kinerja lingkungan dan efisiensi 
operasional perusahaan (Norton & Zabel, 2014; Khan et al., 2023). 
 
 

KESIMPULAN 
penelitian ini menegaskan bahwa Kepemimpinan Berwawasan Lingkungan adalah faktor 
penentu yang signifikan dan esensial dalam keberhasilan Transformasi Operasi Produksi 
menuju Green Operations. Hasil empiris secara konsisten mendukung hipotesis bahwa 
komitmen, visi, dan role modeling dari pimpinan puncak secara langsung berkontribusi pada 
peningkatan adopsi praktik manufaktur hijau dan efisiensi lingkungan di perusahaan. Peran 
pimpinan tidak hanya sebatas penetapan kebijakan, tetapi bertindak sebagai katalis yang 
memediasi perubahan budaya, mengatasi resistensi internal, dan memobilisasi engagement 
karyawan di seluruh tingkatan operasional. Oleh karena itu, untuk mencapai kinerja 
keberlanjutan yang unggul dan berkelanjutan, perusahaan industri harus memprioritaskan 
pengembangan dan penanaman gaya kepemimpinan yang secara eksplisit mengintegrasikan 
tujuan ekologis dengan strategi bisnis inti. 
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